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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh permainan bakboy terhadap 

keterampilan passing bola basket siswa kelas XI SMA Negeri 1 Grabagan. Melalui hasil 

observasi lapangan yang dilakukan, permasalahan penelitian berawal dari rendanya 

keterampilan siswa dalam melakukan passing secara akurat. Penelitian ini menggunakan 

pre eksperimen dengan desain One Group Pretest–Posttest Design. Sampel penelitian 

terdiri dari 36 siswa yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen 

penelitian ini berupa tes melempar dan menagkap bola (passing). Perlakuan dilakukan 

selama 6 kali pertemuan melalui penerapan permainan bakboy yang melatih koordinasi 

mata tangan, daya ledak otot lengan, dan koordinasi gerak. Hasil analisis menunjukkan 

peningkatan rata-rata nilai masing-masing keterampilan passing dari chest pass 48,33, 

bounce pass 48,61, dan overhead pass 48,47 pada pretest menjadi 59,72 chest pass, 

59,72 bounce pass, dan overhead pass 59,58 pada posttest. Pada uji normalitas 

menujukan data berdistribusi normal, sedangkan hasil uji-t (Paired Sample T-Test) 

memperoleh nilai chest pass, bounce pass, dan overhead pass Sig. (2-tailed) < 0.05 yang 

berati terdapat perbedaan signifikan antara hasil pretest dan posttest. Simpulan, 

menunjukkan bahwa permainan bakboy efektif dalam meningkatkan keterampilan 

mengoper bola (passing). Dengan demikian, guru pendidikan jasmani dianjurkan untuk 

memanfaatkan permainan tradisional sebagai alternatif strategi pembelajaran yang 

menarik, kontekstual, serta mengandung nilai-nilai budaya lokal. 

Kata kunci: Permainan Tradisional, Bakboy, Pembelajaran PJOK, Passing Bola basket  

 

 

ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of bakboy games on the basketball passing skills of 

11th grade students at Grabagan 1 Public High School. Based on the results of field 

observations, the research problem stems from the low level of students' skills in 

accurate passing. This study used a pre-experiment with a One Group Pretest-Posttest 

Design. The research sample consisted of 36 students selected using purposive sampling. 

The research instrument was a ball throwing and catching (passing) test. The treatment 

was carried out over 6 meetings through the application of the bakboy game, which 

trains hand-eye coordination, arm muscle power, and movement coordination. The 

results of the analysis showed an increase in the average score for each passing skill 

from 48.33 for chest passes, 48.61 for bounce passes, and 48.47 for overhead passes in 

the pretest to 59.72 for chest passes, 59.72 for bounce passes, and 59.58 for overhead 

passes in the posttest. The normality test showed that the data was normally distributed, 

while the t-test (Paired Sample T-Test) results obtained chest pass, bounce pass, and 

overhead pass Sig. (2-tailed) < 0.05 values, which means there was a significant 
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difference between the pretest and posttest results. The findings indicate that the bakboy 

game is effective in improving ball passing skills. Conclusion, physical education 

teachers are encouraged to utilize traditional games as an alternative learning strategy 

that is engaging, contextual, and incorporates local cultural values. 

Keywords: Traditional Games, Bakboy, Physical Education Learning, Basketball 

Passing  

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan berperan penting sebagai dasar kemajuan bangsa dan telah 

dianggap penting oleh masyarakat Indonesia sejak sebelum kemerdekaan (Cahyani et al., 

2023). Pendidikan Jasmani dan Kesehatan merupakan bagian integral dari pendidikan 

yang berfokus pada pengembangan kebugaran jasmani serta pemeliharaan kesehatan 

tubuh (Safuddin et al., 2023). Pendidikan merupakan proses terencana untuk 

mengembangkan perilaku dan potensi individu maupun kelompok melalui pembelajaran 

yang sistematis (Parwata, 2021). Sebagai bidang studi pedagogis, pendidikan jasmani 

merupakan bagian penting dari proses pendidikan karena aktivitas gerak menjadi dasar 

pemahaman individu terhadap lingkungan dan dirinya, yang berkembang sejalan dengan 

kemajuan zaman (Rahmadhan, 2018). Lebih lanjut, pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan tidak hanya berperan dalam meningkatkan kebugaran jasmani, tetapi juga 

berkontribusi terhadap pengembangan aspek kognitif, afektif, psikomotor, serta 

pertumbuhan fisik peserta didik (Priadana et al., 2018). Menurut Yuliandra et al. (2020) 

Pendidikan jasmani merupakan bidang pembelajaran yang berfokus pada peningkatan 

kebugaran jasmani dan penguasaan keterampilan gerak peserta didik secara sistematis. 

Dengan demikian, pendidikan jasmani berperan strtegis dalam mengembangkan 

kemampuan Gerak dasar dan keterampilan olahraga peserta didik sebagai landasan 

untuk berpartisipasi secara aktif dalam berbagai aktivitas fisisk dan olahraga di 

lingkungn sekolah. Pembelajaran pendidikan jasmani disekolah melibatkan berbagai 

cabang olahraga, salah satu pembelajaran cabang olahraga bola besar yaitu bola basket.  

Bola basket adalah olahraga populer yang diminati oleh berbagai kalangan usia 

karena dapat menghibur, kompetisi, edukasi, dan kebugaran (Saputra & Junaidi 2025). 

Menurut Selan et al. (2023) Bola basket merupakan permainan beregu yang 

menggunakan bola besar dan dimainkan oleh dua tim yang masing-masing terdiri dari 

lima pemain, dengan aktivitas utama berupa mengoper dan melempar bola. Dalam 

permainan bola basket, pemain harus menguasai teknik dasar berupa menggiring, 

mengoper, menangkap, dan menembak bola sebagai keterampilan utama dalam 

permainan. (Ahmad & Saputra, 2024). Di antara teknik dasar bola basket, keterampilan 

yang paling penting dalam permainan beregu karena menunjang kolaborasi antar 

pemain dan mudah dipraktikkan yaitu mengoper atau passing. Dari beberapa penyataan 

diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan passing dapat dijadikan indikator penting 

dalam menilai keberhasilan pembelajaran bola basket, khususnya dalam mendukung 

permainan tim yang efektif. 

Passing menjadi sarana utama dalam serangan cepat yang memungkinkan 

pemain mengatur ritme pertandingan dan membuka kesempatan untuk mencetak poin 

(Ahmad et al., 2023) Passing merupakan teknik dasar untuk mengoper bola kepada 

rekan setim sebagai upaya membangun serangan menuju area ring basket lawan 

(Wibisono et al., 2023). Menurut Saito et al., (2020), Latihan passing membantu siswa 

meningkatkan penguasaan teknik dasar, khususnya dalam memposisikan diri untuk 

menerima dan menangkap bola dengan aman. Berbagai teknik passing diterapkan dalam 
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permainan bola basket, tetapi teknik yang paling umum digunakan dalam pertandingan 

adalah chest pass, bounce pass, dan overhead pass (Alvista et al., 2022). Overhead pass 

merupakan teknik operan bola yang dilakukan di atas kepala (Hijria et al., 2017). 

Menurut Nugroho & Raharjo (2020), Chest pass merupakan teknik mengoper bola dua 

tangan dari depan dada yang paling umum diterapkan dalam pertandingan bola basket. 

Bounce pass merupakan teknik mengoper bola dengan cara memantulkan ke lantai. 

(Suja et al., 2019). Dari beberapa pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa Passing 

merupakan sebuah upaya untuk melakukan operan ke rekan tim dalam bola basket yang 

memerlukan akurasi dan ketepatan dalam mengumpan. 

Berdasarkan hasil observasi di lapangan pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Grabagan, diperoleh hasil bahwa sebagian siswa belum mampu melakukan passing 

dengan akurat. Berdasarkan hasil tes keterampilan passing bola basket masih ada siswa 

yang tergolong kurang, cukup, dan beberapa siswa tergolong dalam kategori baik. Jadi 

data hasil menunjukkan sebagian besar siswa cukup, hal ini disebabkan oleh pola 

pembelajaran yang kurang inovatif dan pendekatan pengajaran yang dilakukan dalam 

pembelajaran terlalu terbatas. Situasi tersebut menunjukkan pentingnya penerapan 

pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual dan bervariasi agar siswa dapat terlibat 

secara aktif dan memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna. 

Dalam melakukan passing diperlukan koordinasi mata tangan, daya ledak otot, 

dan koordinasi mata bertujuan agar passing yang dilakukan tepat sasaran. Daya ledak 

otot lengan adalah kemampuan otot lengan berkontraksi secara cepat dan kuat dalam 

waktu singkat, yang berperan penting dalam menentukan ketepatan passing pada 

permainan bola basket (Azhari et al., 2023). Dengan demikian penting untuk 

meningkatkan koordinasi tersebut untuk memperoleh hasil pembelajaran passing bola 

basket yang baik. Koordinasi mata tangan merupakan kemampuan untuk 

mengordinasikan informasi yang diperoleh melalui penglihatan dengan respons gerak 

tangan sehingga menghasilkan gerakan yang tepat dan terkontrol (Andriansyah et al., 

2025). Sementara itu, latihan One Ball Overhand Dribble Between Two Hands dan Two 

Ball Overhand Dribble terbukti efektif dalam meningkatkan koordinasi antara mata dan 

tangan (Andri et al., 2023). Permainan tradisional lompat tali terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan koordinasi mata (Nadlifah, et al, 2019). Oleh karena itu, 

penting untuk meningkatkan hasil pembelajaran passing bola basket terutama melalui 

permainan tradisional dalam konteks pendidikan jasmani. Dari pernyataan diatas bisa 

disimpulkan, Permainan tradisional memungkinkan integrasi aspek fisik, motorik, dan 

kognitif dalam pembelajaran yang menyenangkan, sehingga dapat meningkatkan 

efektivitas penguasaan keterampilan passing pada permainan bola basket. 

Pembelajaran keterampilan passing bola basket melalui beragam pendekatan 

pembelajaran. Permainan tradisional boy-boyan telah terbukti memberikan pengaruh 

positif terhadap peningkatan kemampuan passing chest pass (Sari et al., 2022). 

permainan boy-boyan memiliki konsep permainan yang melibatkan aktivitas lempar 

tangkap, pergerakan yang aktif, serta penggunaan target, sehingga menuntut adanya 

kemampuan koordinasi yang baik ( Pujianto & Insanistyo, 2019). Penelitian sebelumnya 

sebagian besar hanya berfokus pada pembelajaran konvesional yang berbasis latihan 

drill dan demontrasi, oleh karena itu, penelitian ini menyajikan pendekatan yang 

inovatif dengan menggunakan permainan bakboy sebagai metode pembelajaran 

keterampilan passing, yang diharapkan tidak hanya meningkatkan ketepatan umpan, 

tetapi juga modifikasi dalam pembelajaran PJOK melalui pendekatan lintas cabang.  
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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan passing bola basket 

melalui penerapan metode pembelajaran berupa permainan bakboy sebagai instrumen 

pembelajaran, secara ilmiah penelitian ini meneliti pengaruh permainan bakboy 

terhadap keterampilan passing bola basket. Selain studi ini juga berfokus pada 

penyediaan metode pembelajaran yang baru serta inovatif yang bisa digunakan oleh 

pengajar PJOK untuk mengatasi kurangnya keterampilan passing bola basket dan 

sekaligus meningkatkan mutu pembelajaran permainan tradisional. Oleh karena itu, 

temuan dari studi ini diharapkan mampu memberikan sumbangan baik secara ilmiah 

maupun praktis dalam pengembangan metode pembelajaran yang kreatif, efisien, dan 

sesuai dengan kebutuhan siswa. 

 

KAJIAN TEORI 

Keterampilan passing bola basket 

Passing merupakan salah satu teknik dasar yang krusial dalam permainan bola 

basket, karena berperan sebagai sarana utama untuk mempertahankan penguasaan bola 

serta membangun kerja sama antar anggota tim. Menurut Rahmadani et al., (2021), 

Pembelajaran keterampilan passing yang dikemas melalui pendekatan permainan 

terbukti mampu meningkatkan kemampuan passing siswa secara signifikan. Dalam 

pembelajaran bola basket, teknik passing yang sering digunakan meliputi chest pass, 

bounce pass, dan overhead pass.  penggunaan masing-masing teknik disesuaikan 

dengan jarak, posisi lawan, dan kondisi permainan, sehingga penguasaan secara 

menyeluruh menjadi hal yang esensial bagi peserta didik (Nugroho & Raharjo, 2020). 

 

Permainan bakboy  

Pembelajaran berbasis permainan dinilai efektif dalam pendidikan jasmani 

karena mampu mendorong keaktifan, motivasi, dan keterlibatan peserta didik. 

Permainan tradisional tidak hanya mengandung nilai-nilai budaya, tetapi juga berperan 

penting dalam membentuk karakter serta perkembangan  sosial anak. Modifikasi 

permainan juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk mempelajari keterampilan 

teknik secara kontekstual dengan cara yang menyenangkan (Sandy et al., 2023). 

Permainan bakboy merupakan salah satu bentuk permainan modifikasi yang 

menekankan aktivitas gerak cepat, kerja sama, dan ketepatan passing. Melalui 

permainan bakboy, siswa terdorong untuk melakukan passing secara berulang dalam 

situasi permainan yang dinamis, sehingga keterampilan passing dapat berkembang 

secara alami. Menurut Nevitanigrum, & Mulyanto, (2023), Permainan tradisional tidak 

hanya mengandung nilai-nilai budaya, tetapi juga berperan penting dalam membentuk 

karakter serta perkembangan  sosial anak. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode pre eksperimen. Desain eksperimen 

diterapkan untuk menganalisis perbedaan hasil sebelum dan sesudah pemberian 

perlakuan sebagai dasar penilaian efektivitas intervensi secara objektif. Penelitian ini 

menerapkan desain One Group Pretest–Posttest Design dengan membandingkan hasil 

pretest dan posttest untuk menilai pengaruh perlakuan, peningkatan skor posttest 

menunjukkan dampak positif perlakuan. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI 

SMA Negeri 1 Grabagan, tahun ajaran 2025/2026 dengan jumlah keseluruhan 108 siswa 

yang terdiri dari tiga kelas. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
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menggunakan purposive sampling, pengambilan sampel tidak dilakukan secara random 

atau acak, berdasarkan hasil observasi di lapangan menujukan hasil keterampilan 

passing pada siswa XI 1 kurang dibanding dengan ke dua kelas lain dan keterbatasan 

waktu, maka peneliti hanya menggunakan satu kelas yaitu kelas XI 1 yang berjumlah 36 

siswa.  

Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes melempar dan menagkap bola 

(passing). Keberhasilan penelitian ini diukur dari peningkatan nilai rata-rata 

keterampilan passing yang lebih tinggi secara signifikan dibandingkan sebelum 

perlakuan. Pelaksanaan tes dilakukan dengan memanfaatkan sarana dan prasarana 

berupa lapangan sekolah atau halaman, bola basket, cone bisa juga alat sejenis sebagai 

pembatas, meteran, serta peluit. Prosedur pelaksanaan tes yaitu Testee berdiri di 

belakang garis sejauh tiga meter dari tembok dengan memegang bola. Setelah pluit 

berbunyi, testee berusaha melempar bola dalam waktu 30 detik. Selama melakukan tes, 

testee tidak boleh menginjak atau melewati garis. Apabila pada waktu melakukan 

lemparan salah satu atau kedua kaki menginjak atau melewati garis, maka lemparan itu 

dianggap tidak sah dan tidak diberi angka. Lemparan dihitung sejak bola lepas dari 

kedua tangan. 

 

Gambar 1. Tes Passing Tangkap Bola Basket 
 

Prosedur dari penelitian ini terdiri dari tiga tahapan utama. Pertama, pretest, 

yaitu mengukur keterampilan passing awal siswa menggunakan tes keterampilan 

passing bola basket yang telah ditetapkan untuk mengetahui tingkat keterampilan 

sebelum diberikan perlakuan. Kedua, treatment, yaitu pemberian perlakuan berupa 

latihan melalui permainan bakboy selama 6 kali pertemuan. Dalam pelaksanaannya, 

permainan bakboy terbagi menjadi empat tahap, yaitu: tahap pertama, permaiana 

gerakan passing dengan empat anak membentuk segi empat jarak tiga meter cone dibuat 

batas, dua anak berada di tengah menjadi bakboy; tahap kedua, melakukan gerakan 

passing dengan tujuh siswa berada dalam kotak persegi empat cone sebagai pembatas 

lima siswa melakukan passing secara berpindah tempat dan dua anak berada di tengah 

untuk menghalau bola atau bakboy; tahap ketiga, passing lingkaran  yaitu permaiana 

yang dilakukan dengan tujuh anak membentuk lingkaran untuk melakukan gerak 

passing di tengah lingkaran ada tiga anak sebagai penghalang bola passing; tahap 

keempat, permainan bakboy dengan tujuh siswa sebagai penjaga dan tujuh siswa 

sebagai pelempar, penjaga berusaha lempar bola ke arah pelempar dengan gerakan 

passing setelah menjatuhkan tumpukan genteng. Tahap-tahap ini dilakukan untuk 
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melatih kemampuan passing serta ketepatan gerakan.  Ketiga, posttest yaitu siswa 

melakukan kembali tes keterampilan passing bola basket seperti yang dilakukan pada 

tahap pretest untuk mengukur perubahan peningkatan kemampuan setelah mengikuti 

perlakuan permainan bakboy. 

Data penelitian ini dianalisis menggunakan beberapa tahapan statistik. Pertama 

uji normalitas guna memastikan bahwa data asumsi uji parametrik. Hal ini penting, 

karena uji normalitas bertujuan memastikan terpenuhinya asumsi statistik sebagai dasar 

untuk memperoleh hasil analisis yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Kedua, 

uji t (Paired Sample t-Test) dilakukan untuk mengetahui perbedaan hasil pretest dan 

posttest dalam satu kelompok eksperimen. Perangkat lunak SPSS versi 27 digunakan 

untuk membantu analisis data, sehingga perhitungan lebih akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil analisis deskriptif statistik keterampilan passing bola basket siswa kelas 

XI SMA Negeri 1 Grabagan pretest dan posttest melalui pembelajaran permainan 

Bakboy sebagai berikut; 

 
Tabel 1. Deskriptif Statistik Pretest dan Posttest Keterampilan Chest Pass 

Statistik Pretest Posttest 

N 36 36 

Mean 48,33 59,72 

Std. Deviation 11,402 12,302 

Minimum 25 30 

Maximum 70 80 

Berdasarkan Tabel diatas, jumlah sampel pada pretest dan posttest 

keterampilan chest pass sebanyak 36 peserta, sehingga data yang dibandingkan berasal 

dari subjek yang sama. Nilai rata-rata keterampilan chest pass meningkat dari 48,33 

pada pretest menjadi 59,72 pada posttest, yang menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan peserta setelah perlakuan. 

 
Tabel 2. Deskriptif Statistik Pretest dan Posttest Keterampilan Bounce Pass 

Statistik Pretest Posttest 

N 36 36 

Mean 48,61 59,72 

Std. Deviation 11,377 11,398 

Minimum 25 35 

Maximum 70 80 

Dari tabel tersebut, jumlah sampel pada pengukuran pretest dan posttest 

keterampilan bounce pass sebanyak 36 peserta, sehingga data yang dibandingkan 

berasal dari subjek yang sama. Nilai rata-rata keterampilan bounce pass mengalami 

peningkatan dari 48,61 pada pretest menjadi 59,72 pada posttest, yang mengindikasikan 

adanya peningkatan kemampuan peserta setelah diberikan perlakuan. 
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Tabel 3. Deskriptif Statistik Pretest dan Posttest Keterampilan Overhead Pass 

Statistik Pretest Posttest 

N 36 36 

Mean 48,47 59,58 

Std. Deviation 11,137 12,093 

Minimum 30 30 

Maximum 70 80 

Pada tabel diatas, menunjukkan jumlah sampel pada pretest dan posttest 

keterampilan overhead pass adalah 36 peserta, sehingga perbandingan data dilakukan 

pada subjek yang sama. Nilai rata-rata keterampilan overhead pass meningkat dari 

48,47 pada pretest menjadi 59,58 pada posttest, yang menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan peserta setelah memperoleh perlakuan. 

 

Gambar 2. Diagram Frekuensi Pretest dan Posttest 

 

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data penelitian memiliki 

distribusi normal. Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Shapiro–

Wilk dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 27, sehingga diperoleh hasil 

pengolahan data sebagai berikut. 

 
Tabel. 4 Hasil Uji Normalitas (Shapiro-Wilk) 

Variabel Statistic Df Sig. Keterangan 

Chest 

Pass 
Pretest ,963 36 ,271 Normal 

 Posttest ,968 36 ,377 Normal 

Bounce 

Pass 
Pretest ,967 36 ,360 Normal 

 Posttest ,973 36 ,500 Normal 

Overhead 

pass 
Pretest ,951 36 ,110 Normal 

  Posttest ,968 36 ,373 Normal 

Hasil uji normalitas Shapiro–Wilk menunjukkan bahwa seluruh data pretest 

dan posttest pada keterampilan chest pass, bounce pass, dan overhead pass memiliki 

nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

penelitian berdistribusi normal. 
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Tabel. 5 Hasil Uji Hipotesis (Paired Sample T-Test) 

Paired Differences 
  

T df 
Sig. (2-

tailed) 

  

Mean Std.  

Dev. 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference    

  
Lower Upper 

   

chest pass 
pre-

post 
-11,39 4,245 0,7074 -12,825 -9,9528 -16,099 35 <,001 

bounce 

pass 

pre-

post 
-11,11 6,108 1,0179 -13,178 -9,0446 -10,916 35 <,001 

overhead 

pass 

pre-

post 
-11,11 4,646 0,7744 -12,683 -9,5391 -14,349 35 <,001 

Berdasarkan hasil uji paired sample t-test diperoleh nilai pada variabel chest 

pass nilai t = - 16,099, df = 35 dan Sig. (2-tailed) = < ,001. Pada variabel bounce pass 

nilai t = -10,916, df = 35, dan Sig. (2-tailed) = < ,001. Demikian pula pada variabel 

overhead pass nilai t = -14,349, df = 35, Sig. (2-tailed) = < ,001, nilai tersebut 

menunjukkan bahwa ada perbedaan signifikan antara pretest  dan posttest karena nilai 

Sig. < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan signifikan 

terhadap keterampilan passing bola basket siswa sekolah menegah atas setelah 

perlakuan permainan bakboi. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil data menunjukkan bahwa keterampilan passing bola basket siswa kelas 

XI SMA Negeri 1 Grabagan mengalami peningkatan setelah memperoleh perlakuan 

penerapan permainan bakboi sebagai metode latihan. Dapat diliat dari hasil analisis 

statatis menunjukan peningkatan hasil chest pass pretest dari 48,33 meningkat menjadi 

59,72, pada overhead pass 48,61 pada pretest meningkat pada posttest menjadi 59,58, 

kemudian di overhead pass dengan nilai 48,47 pretest menigkat menjadi 59,72 di 

posttest, pada uji normalitas menunjukan nilai signifikan lebih besar dari 0,05 bahwa 

data penelitian berdistribusi normal, hasil uji paired t-test menunjukan bahwa ada 

perbedaan signifikan antara pretest  dan posttest karena nilai Sig. (2-tailed) < 0,05. 

Peningkatan tersebut tercermin dari perbandingan hasil sebelum dan sesudah perlakuan 

menunjukkan adanya perkembangan keterampilan siswa dalam menguasai teknik 

passing secara lebih optimal. Aspek psikologis, termasuk motivasi intrinsik dan 

pemenuhan kebutuhan dasar dalam aktivitas fisik, memiliki peranan penting dalam 

meningkatkan performa peserta didik pada pembelajaran pendidikan jasmani (Carriedo 

et al., 2023). Hal tersebut mengindikasikan penggunaan permainan bakboi memberikan 

kontribusi positif untuk meningkatkan keterampilan hasil passing pada pembelajaran 

bola basket. Data penelitian ditemukan terdistribusi normal berdasarkan hasil uji 

normalitas sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan analisis parametrik, lebih lanjut, 

hasil uji hipotesis melalui perhitungan uji t mengungkapkan adanya perbedaan yang 

signifikan antara keterampilan sebelum dan sesudah treatmeant. Dengan demikian, 

dapat diambil kesimpulan bahwa permainan bakboy cukup efektif digunakan sebagai 

strategi alternatif dalam pembelajaran yang mampu meningkatkan keterampilan passing 

bola basket siswa sekolah menengah atas.   
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  Peningkatan keterampilan passing bola basket yang ditemukan pada 

penelitian ini sejalan dengan berbagai hasil penelitian sebelumnya yang menekankan 

efektivitas permainan dan modifikasi pembelajaran passing bola basket. Pembelajaran 

modifikasi berbasis permainan dinilai lebih efektif dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional, dapat dilihat hasil pretest nilai rata -rata 9,6 meningkat 

menjadi 10,6 mengalami peningaktan 10,6% pada pretest  dan posttest.  (Rahmadani et 

al., 2021). Selain itu, pengembangan permainan ini diarahkan untuk meningkatkan 

keterampilan passing siswa pada cabang olahraga bola basket (Teguh et al., 2018). 

Sejalan dengan itu, latihan permainan tradisional boy-boyan, peserta didik terbiasa 

melakukan aktivitas melempar dan menangkap menggunakan bola kasti yang berukuran 

lebih kecil dibandingkan bola basket, sehingga dapat meningkatkan fokus dan ketepatan 

dalam menangkap bola. Selain itu, aktivitas lempar tangkap yang disertai dengan 

pergerakan aktif membuat peserta terbiasa bergerak secara dinamis, yang pada akhirnya 

berkontribusi terhadap peningkatan kondisi fisik serta kemampuan passing secara 

bertahap. Pengembangan permainan ini diarahkan untuk meningkatkan keterampilan 

passing siswa pada cabang olahraga bola basket. Permainan tradisional boy-boyan 

terbukti berpengaruh secara signifikan dalam meningkatkan kemampuan lempar 

tangkap peserta didik  (Septanto et al., 2017).  

 Meskipun hasil penelitian mengindikasikan adanya peningkatan yang 

signifikan terhadap keterampilan passing melalui penerapan permainan bakboy, 

terhadap sejumlah keterbatasan yang perlu dicermati secara kritis. Pertama jumlah 

partisipan yang cukup sedikit dan seragam membatasi kemampuan untuk menerapkan 

hasil penelitian ini ke populasi yang lebih besar. Kedua, durasi perlakuan selama 6 

pertemuan relatif singkat untuk menilai efektivitas jangka panjang dari intervensi yang 

diberikan, sehingga dampak berkelanjutan dari permainan bakboy terhadap 

keterampilan passing belum dapat dipastikanan secara menyeluruh. Selain itu, variabel 

eksternal seperti tingkat motivasi belajar siswa, kondisi fisik harian, serta sikap sosial 

dalam pembelajaran tidak dikendalikan secara ketat selama pelaksanaan penelitian, 

sehingga kemungkinan memengaruhi hasil yang diperoleh. 

 Berdasarkan temuan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

melibatkan jumlah peserta yang lebih besar serta mencakup institusi pendidikan dengan 

karakteristik yang lebih beragam guna meningkatkan keabsahan eksternal hasil 

penelitian (Setiawan et al., 2024). Desain penelitian juga dapat ditingkatkan dengan 

menggunakan pendekatan quasi-experimental design yang melibatkan kelompok 

kontrol, sehingga efek perlakukan dapat dibandingkan secara lebih objektif dan reliabel. 

Durasi lebih panjang perlu diterapkan agar pengaruh jangka panjang permainan 

tradisional terhadap keterampilan passing dapat terukur secara lebih akurat. Penelitian 

selanjutnya juga dianjurkan untuk menambahkan variabel lain, seperti motivasi intrinsik, 

minat terhadap aktivitas fisik, dan kemampuan kerja sama, agar hasil penelitian dapat 

memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai efektivitas permainan dan 

penggunaan alat modifikasi dalam pembelajaran PJOK (Kufuwan & Abdullah Efendi, 

2025). Lebih lanjut, Pengembangan penelitian selanjutnya dapat difokuskan pada 

berbagai jenis permainan tradisional lain, seperti boi-boian dan gobak sodor, yang 

memiliki potensi dalam memperkuat nilai-nilai sosial, kebersamaan, serta interaksi antar 

peserta didik dalam konteks pendidikan jasmani (Priadana et al., 2025).  
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa bakboy dapat dijadikan 

alternatif strategi pembelajaran pendidikan jasmani untuk meningkatkan keterampilan 

passing bola basket siswa. Permainan ini juga mampu menstimulasikan koordinasi mata 

tangan, daya ledak otot lengan, dan koordinasi gerak melalui aktivitas yang 

menyenangkan dan sesuai dengan konteks budaya lokal. Meski demikian penelitian ini 

memiliki keterbatasan jumlah sampel dan tempat penelitian, sehingga di perlukan 

penelitian lanjutan dengan cakupan lebih luas serta variasi tambahan guna memperoleh 

hasil yang lebih komprehensif. Guru pendidikan jasmani diharapkan dapat 

mengadaptasi permainan tradisional seperti bakboy dalam proses pembelajaran guna 

meningkatkan keterampilan motorik serta menumbuhkan nilai-nilai karakter dan 

sportivitas pada peserta didik. 
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